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ABSTRAK 
 

Gedung Rumah Sakit Ibu dan Anak Dentatama Sragen terletak di kelurahan Nglorog, Kecamatan 

Sragen, Kabupaten Sragen yang terdiri atas 1 lantai dengan perencanaan pemilik menjadi 3 lantai. 

Gedung ini digunakan untuk kegiatan pelayanan publik di bidang kesehatan. Dalam mendukung 

operasional gedung tersebut, perlu adanya perencanaan sistem plambing dalam distribusi air bersih dan 

penyaluran air buangan yang baik. Sistem plambing pada Gedung ini masih belum terstandarisasi dimana 

tidak adanya air panas dan hidran dan sprinkler. Oleh karena itu, perlu ditambahkan instalasi air panas 

dan hidan dan sprinkler. Air bersih yang digunakan pada gedung ini berasal dari PDAM, dengan total air 

yang dibutuhkan berdasarkan kondisi eksisting yaitu kurang lebih 3.000 liter/hari. Air buangan yang 

dihasilkan terbagi menjadi 2 jenis yaitu air bekas atau grey water dan air kotor atau black water. Grey 

Water akan masuk kedalam penampung yang berbeda dengan black water, yang akan diolah dan 

ditampung di IPAL. Kemudian juga dilakukan perencanaan sistem pemadam kebakaran pada gedung ini 

meliputi dua buah hidran halaman, hidran gedung setiap lantai, dan Sprinkler pada tiap lantai. Re-design 

Gedung Rumah Sakit Ibu dan Anak Dentatama Sragen ini memerlukan biaya sebesar Rp 1.033.805.712 

( Satu miliar tiga puluh tiga juta delapan ratus lima ribu tujuh ratuh dua belas rupiah)  

Kata Kunci : Sistem Plambing, air panas, air bersih 
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ABSTRACT 
The Dentatama Maternal and Child Hospital Building is located in Nglorog Subdistrict, Sragen 

District, Sragen Regency. The building currently consists of one floor and is planned to be expanded into 

three floors. As a public health service facility, the building requires a reliable plumbing system for the 

distribution of clean water and the disposal of wastewater. However, the existing plumbing system does 

not meet standard requirements, as it lacks hot water supply, hydrants, and sprinklers. Therefore, a re-

design is necessary to include the installation of hot water systems as well as fire protection systems such 

as hydrants and sprinklers. 

Clean water for the building is supplied by the local water utility (PDAM), with an estimated daily 

demand of approximately 3,000 liters based on existing conditions. Wastewater is categorized into two 

types: grey water and black water. Grey water will be collected separately from black water and treated 

through a wastewater treatment plant (IPAL). The fire protection system includes the installation of two 

outdoor hydrants, indoor hydrants on each floor, and sprinklers on every level of the building. 

The total estimated cost for the re-design of the Dentatama Maternal and Child Hospital Building is 

IDR 1,033,805,712 (one billion thirty-three million eight hundred five thousand seven hundred twelve 

rupiah). 

Keywords: Plumbing System, Hot Water, Clean Water, Fire Protection, Re-design 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air bersih ialah keperluan primordial untuk manusia karena memiliki peran 

yang sangat penting sebagai sumber daya alam. Kegunaannya mencakup 

berbagai aktivitas sehari-hari. Dalam Permen PUPR Nomor 09/PRT/M/2015 

mengenai pemanfaatan sumber air, dijelaskan kalau air mencakup seluruh jenis 

air yang berasal dari berbagai sumber, ntah yang terdiri di tanah atau yang 

terdapat di bawah tanah (Apriani, 2018). 

Kebutuhan air setiap individu bervariasi, tergantung pada aktivitas sehari-

hari serta gaya hidup yang dijalani. Ketersediaan air bagi manusia harus 

mencukupi, terutama untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti air minum. Air 

juga berperan penting dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk rumah tangga, 

pertanian, industri, serta pembangunan prasarana. Distribusi air antar wilayah 

tidak sama, karena bergantung pada mekanisme penyaluran air dari sumber 

utama di suatu daerah ke wilayah-wilayah lain, khususnya ke daerah yang 

kekurangan air dan membutuhkan aliran air secara cepat (Karolina, Nasution, 

& Aritonang, 2013). 

di pembentukan bangunan bertingkat, diperlukan persiapan yang 

menyeluruh dari beragam sektor. Tidak hanya mencakup persiapan struktur 

bangunan serta sistem kelistrikan, tetapi juga mencakup perencanaan sistem 

mekanikal, termasuk sistem perpipaan (plambing) yang memadai. Keberadaan 

sistem plambing yang bagus menjadikan satu aspek krusial dalam menunjang 

kenyamanan para penghuni di dalam gedung (Sunarno, 2005).Peralatan 

plambing memiliki fungsi yang utama, sebagai penyedia air bersih ke lokasi 

yang menutuhkan dengan total laju serta dorongan yang cocok, serta kedua 

memnbuang air limbah dari lokasi yang dilewatinya (Noerbambang & 

Morimura, 2005).  

Pada perancangan sistem plambing air bersih, terdiri hal krusial yang wajib 

jadi atensi, Beberapa hal yang harus diperhatikann meliputi mutu air yang 

bakal disalurkan, jenis mekanisme pengadaan air yang dipilih, upaya untuk 
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mencegah terjadinya pencemaran di mekanisme, kecepatan laju air di dalam 

pipa, dorongan dan laju alirannya, dan juga potensi masalah yang dapat muncul 

apabila cadangan air bersih digabungkan dengan sistem untuk keperluan 

pemadaman kebakaran (Rinka et al., 2014). 

Gedung Rumah Sakit Ibu Dan Anak Dentatama Sragen merupakan gedung 

berlantai 1 yang sebelumnya berlantai 2, sebagai gedung rumah sakit dengan 

pembagian fungsi sebagai poli umum, poli rawat inap, ruang tindakan, serta 

administrasi. Selain hal diatas, dalam waktu dekat ini pengelola gedung akan 

merencanakan penambahan lantai menjadi 3 lantai yang direncanakan menjadi 

poli rawat inap. Untuk menunjang kegiatan tersebut, membutuhkan 

perancangan sistem plambing yang tepat untuk menyalurkan air bersih yang 

dibutuhkan penghuni gedung. Dikarenakan adanya penambahan lantai pada 

gedung ini, mengakibatkan beban alat plambing menjadi bertambah. Selain itu, 

sistem pencegahan kebakaran pada gedung masih minim, hal ini ditunjukkan 

tidak adanya hydrant maupun sprinkler pada gedung. 

Hal tersebut menyebabkan diperlukannya peninjauan kembali sebagai 

upaya evaluasi dan re-design pada sistem plambing pada bangunan Rumah 

Sakit Ibu serta Anak Dentatama Sragen. Tujuan dari pelaksanaan evaluasi dan 

re-design ini untuk mengetahui permasalah yang ada di bangunan Rumah Sakit 

Ibu serta Anak Dentatama Sragen, serta merancang sistem plambing dengan 

baik sesuai peraturan dan standar yang berlaku agar selama waktu 

pengoperasian gedung tidak menimbulkan masalah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian diatas, dapat diidentifikasi isu yang ada antara lain : 

1. Adanya sistem plambing pada bangunan Rumah Sakit Ibu serta Anak 

Dentatama Sragen yang belum memenuhi standar. 

2. Adanya re-design sistem plambing yang mencakup mekanisme pengadaan 

air bersih, mekanisme pemadam kebakaran sistem penyaluan air buangan 

serta vent. 

Tugas akhir ini dibuat sebagai menyusun ulang mekanisme plambing di 

bangunan Rumah Sakit Ibu serta Anak Dentatama Sragen sesuai dengan 
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peraturan dan pedoman Badan SNI 8153:2015 mengenai mekanisme Plambing 

di  Bangunan dan SNI 03-1745-2000 

1.3 Pembatasan Masalah 

Menurut isu diatas, dibutuhkan batasan isu yang akan dikaji untuk 

mendapatkan hasil re-design yang lebih terstruktur dan rinci. Maka 

pembahasan masalah perancangan akan difokuskan pada poin dibawah ini : 

1. Perancangan yang dilaksanakan di bangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Dentatama Sragen 

2. Perancangan plambing yang mencakup mekanisme tersedianya air bersih, 

mekanisme persediaan air panas, mekanisme pencegahan kebakaran, 

sistem penyaluran air buangan serta vent yang sesuai dengan standar SNI 

8153:2015 . 

1.4 Rumusan Masalah 

Pertanyaan yang bisa dibentuk dalam re-design mekanisme plambing pada 

bangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak Dentatama Sragen ialah:  

1. Apakah fasilitas atau mekanisme plambing di Gedung Rumah Sakit Ibu 

serta Anak Dentatama Sragen telah memenuhi kebutuhan serta standar 

yang ditentukan? 

2. Bagaimana re-design sistem plambing air bersih, mekanisme pengadaan 

air panas, mekanisme pencegah kebakaran, sistem aliran air buangan serta 

vent, yang sesuai dengan standar SNI 8153:2015 ? 

1.5 Rumusan Tujuan 

Tujuan dari re-design ini ialah : 

1. Mengevaluasi apakah sistem plambing pada bangunan Rumah Sakit Ibu 

serta Anak Dentatama Sragen sesuai dengan standar yang berlaku. 

2. (re-design) mekanisme plambing air bersih, mekanisme pengadaan air 

panas, mekanisme pencegah kebakaran, sistem pengairan air buangan 

serta vent. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Keuntungan dilaksanakannya perancangan ini ialah : 

1. Bagi pihak pengelola gedung 
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Sebagai pertimbangan dalam re-design sistem ini instalasi air bersih pada 

bangunan Rumah Sakit Ibu dan Anak Dentatama Sragen. 

2. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang perancangan plambing 

dengan baik dan benar serta dapat mengaplikasikan teori dan ilmu yang 

sudah didapat sepanjang jaman kuliah. 

3. Bagi Masyarakat 

Menambah tingkat pelayanan yang ramah lingkungan dan efektif pada 

warga. 
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